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ABSTRACT

The Merdeka Curriculum is the latest innovation that takes time for teachers to adjust their teaching methods. This
study aims to analyze teachers' ability to develop learning tools in accordance with the Merdeka Curriculum at SD
Negeri 32 Cakranegara. The focus of this research is on grade 4A and 4B teachers, using observation, documentation,
and interview methods to collect data regarding teachers' competencies and their learning designs. The results showed
that SDN 32 Cakranegara has implemented various concepts from Merdeka Belajar. Teachers demonstrate skills in
designing learning tools such as teaching modules, Learner Worksheets (LKPD), media, teaching materials, and
evaluations, in accordance with the required stages and components. However, in its implementation, there are
challenges such as arranging the Flow of Learning Objectives (ATP) to be more organized and systematic. In addition,
teachers also have difficulties in preparing the Learning Implementation Plan (RPP) and choosing appropriate
assessments to evaluate learning. The limitations of student books, teachers' lack of ability and readiness to use varied
learning methods and media, as well as limited technology skills, are also obstacles. The wide range of teaching
materials and the difficulty in determining appropriate class projects in grade IV are also challenges. To overcome
this, it is recommended that teachers seek additional references on learning assessment and attend training regularly
to improve their competence.
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ABSTRAK

Kurikulum Merdeka adalah inovasi terbaru yang membutuhkan waktu bagi para guru untuk menyesuaikan metode
pengajaran mereka. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan guru dalam menyusun perangkat
pembelajaran yang sesuai dengan Kurikulum Merdeka di SD Negeri 32 Cakranegara. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif metode narrative inquiry. Fokus penelitian ini adalah pada guru kelas 4A dan 4B, menggunakan
metode observasi, dokumentasi, dan wawancara untuk mengumpulkan data mengenai kompetensi guru dan desain
pembelajaran mereka. Untuk menganalisis keabsahan data, peneliti menggunakan metode triangulasi, triangulasi
sumber, dan otentikasi data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa SDN 32 Cakranegara telah mengimplementasikan
berbagai konsep dari Merdeka Belajar. Para guru menunjukkan keterampilan dalam merancang perangkat
pembelajaran seperti modul ajar, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), media, materi ajar, dan evaluasi, sesuai dengan
tahapan dan komponen yang diperlukan. Namun, dalam pelaksanaannya, terdapat tantangan seperti menyusun Alur
Tujuan Pembelajaran (ATP) agar lebih teratur dan sistematis. Selain itu, guru juga mengalami kesulitan dalam
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan memilih penilaian yang sesuai untuk mengevaluasi
pembelajaran. Keterbatasan buku siswa, kurangnya kemampuan dan kesiapan guru dalam menggunakan metode dan
media pembelajaran yang bervariasi, serta keterampilan teknologi yang terbatas, juga menjadi hambatan. Materi ajar
yang terlalu luas dan kesulitan dalam menentukan proyek kelas yang sesuai di kelas IV turut menjadi tantangan. Untuk
mengatasi hal ini, disarankan agar guru mencari tambahan referensi mengenai penilaian pembelajaran dan mengikuti
pelatihan secara berkala untuk meningkatkan kompetensi mereka.
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PENDAHULUAN

Hal yang paling penting dan inti dari proses pelaksanaan pembelajaran di sekolah ialah kurikulum.
Kurikulum merupakan sebuah perangkat wajib yang menjadi pegangan atau pedoman dalam pelaksanaan
pendidikan dan proses pembelajaran di sekolah (Suhandi & Robi’ah, 2022). Kurikulum yang diterapkan setiap
satuan pendidikan memiliki tujuan untuk menghasilkan luaran dalam proses pendidikan yang mendukung
komponen awal hingga akhir dalam pembelajaran (Ramadhan et al., 2022). Membangun kehidupan
masyarakat memiliki keterkaitan dengan memberdayakan masyarakat. Hal tersebut efektif melalui lembaga
pendidikan.

Kompetensi seorang guru tidak lepas kaitannya dengan kurikulum yang diterapkan pada tiap-tiap
sekolah (Batubara et al., 2024). Satuan pendidikan atau kelompok satuan pendidikan perlu mengembangkan
kurikulum dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan kondisi satuan pendidikan, potensi daerah, dan peserta
didik. Dari zaman ke zaman kurikulum di Indonesia semakin berkembang, dan perubahan tersebut disertai
alasan karena pemerintah ingin mencari kurikulum yang sesuai dengan cara belajar siswa. Ada beberapa faktor
yang menyebabkan hal ini terjadi diantaranya seperti yang dinyatakan menurut (Tanjung et al., 2022) tingginya
persaingan dunia kerja menjadi alasan agar layanan pendidikan terhadap lulusan yang bermutu. Persaingan
dunia membutuhkan generasi yang cakap dalam pembelajaran di lembaga pendidikan (Ramadhan et al., 2022).
Kebutuhan terhadap pendidikan untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi bangsa menuntut peran
pendidikan lebih aktif dan nyata dalam proses pembelajarannya. Undang-undang tentang pendidikan
tercantum pada alinea ke-4 yang menjadi tujuan negara untuk mencerdaskan kehidupan bangsa (Pandu et al.,
2022).

Tahun 2022 di awal pelajaran 2022/2023, pemerintah Indonesia melalui Kementerian Pendidikan Dan
Kebudayaan akan melaksanakan kurikulum merdeka itu. Kurikulum ini sejatinya tidak mengubah total
Kurikulum 2013 (K-13) namun merupakan proses perbaikan atau penyempurnaan K-13. Kurikulum merdeka
mengusung konsep merdeka belajar (Lestari et al., 2023). Merdeka belajar adalah bagian dari kebijakan baru
yang ditetapkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia (Kemendikbud RI).
Menteri pendidikan Nadiem Anwar Makarim sebagaimana dikutip Yamin dan Syahrir dalam (Heryahya et al.,
2022) mengatakan bahwa merdeka belajar adalah kemerdekaan berfikir. Kurikulum merdeka dimaknai sebagai
desain pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar dengan tenang, santai,
menyenangkan, bebas stres dan bebas tekanan, untuk menunjukkan bakat alaminya (Rahayu et al., 2022).
Merdeka belajar adalah kebebasan unit Pendidikan (sekolah, guru dan murid) dalam berinovasi, mandiri dan
kreatif (Syafi’i, 2022).

Berkaitan dengan pengembangan kurikulum merdeka tersebut, erat sekali hubungannya dengan tenaga
pendidik yang mengajar di sekolah. Seorang guru adalah individu yang bertanggung jawab untuk mengajar,
membimbing, konseling, dan mengevaluasi peserta didik berdasarkan keterampilan atau mata pelajaran yang
mereka kuasai. Fungsi guru adalah sebagai fasilitator, menemukan materi pembelajaran yang bermanfaat untuk
mendukung kegiatan pembelajaran yang berkelanjutan (Falah & Fatimah, 2019). Guru sebagai pendidik dalam
implementasi kurikulum harus menjadi perhatian penting, karena guru merupakan seseorang yang berhadapan
langsung dengan peserta didik dalam pembelajaran sehingga memberikan pengaruh langsung terhadap
keberhasilan peserta didik dalam menyelesaikan tugas pembelajaran (Pongkendek & Marpaung, 2020).

Sebagaimana ditentukan dalam Peraturan Nomor 14 Tahun 2005, bagian (1) membahas keterampilan
pendidikan, karakter, sosial, dan pekerjaan. Untuk meningkatkan prestasi akademik, pendidik harus berusaha
untuk meningkatkan keterampilan mereka. Tugas seorang pendidik adalah mencerahkan, menginstruksikan,
memimpin, dan mendidik. Pendidik dipercayakan dengan berbagai tugas, seperti instruktur, pengawas dan
manajer, fasilitator, administrator, perintis, inspirator, pemeriahkan, asesor, dan supervisor (Munawir et al.,
2022; Oktafiami & Rizqga, 2024). Hal ini sejalan dengan pendapat Mustika bahwa dalam proses pembelajaran
di kelas pendidik tidak hanya sebagai fasilitator, namun juga sebagai evaluator atau penilai untuk mengetahui
tercapainya tujuan yang telah ditetapkan (Hidayat & Aulia, 2024).Kemahiran guru adalah keterampilan yang
harus dimiliki setiap guru atau pendidik untuk memenuhi tugas dan kewajiban mereka secara efektif (Pheanto,
2021). Pembelajaran dipandang sebagai metode atau mekanisme untuk memungkinkan individu memperoleh
pengetahuan, sedangkan alat pembelajaran menjadi instrumen atau sumber daya yang memberdayakan
pendidik dan peserta didik untuk terlibat dalam tugas-tugas pendidikan (Akmalia & Kurnia, 2021; Anizal,
2018; Wati, 2020).
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Dalam proses pembelajaran, ada banyak komponen yang dikenal sebagai perangkat pembelajaran.
Sebelum dimulainya kegiatan pembelajaran, pendidik harus mengembangkan dan mengimplementasikan
perangkat pembelajaran, yang merupakan rencana atau metodologi (Angkur et al., 2022; Fanani, 2023). Dalam
upaya mewujudkan Profil dan Capaian Pembelajaran (CP) Siswa Pancasila, pendidik menggunakan berbagai
bahan ajar yang dikenal sebagai “perangkat pembelajaran” dalam Kurikulum Merdeka. Media, LKPD, modul
ajar, bahan ajar, dan evaluasi termasuk dalam perangkat pembelajaran. Tujuan dari perangkat pembelajaran
ini adalah untuk memudahkan guru dalam mengevaluasi setiap pembelajaran di sekolah, seperti yang
dinyatakan oleh (Musyadad et al., 2022). Tujuan dari perangkat pembelajaran adalah untuk memudahkan
perencanaan dan pengarahan proses pembelajaran (Nurmawita & Ain, 2023).

Dalam pembuatan alat pembelajaran, pendidik dapat melakukan kegiatan proses pembelajaran, menilai
hasil pembelajaran, memanfaatkan temuan evaluasi untuk peningkatan layanan pendidikan, membangun
suasana belajar yang menyenangkan, memanfaatkan sumber daya belajar yang dapat diakses, dan membangun
interaksi proses pembelajaran yang sesuai (pendekatan, teknik, metode) (Uno & Mohamad, 2022).
Kemampuan guru untuk membuat alat pembelajaran, seperti unit pengajaran, LKPD, materi pendidikan, dan
penilaian, diilustrasikan perangkat tersebut (Supentri et al., 2022).

Para peneliti menemukan bahwa banyak pendidik tidak mampu mengatur alat pembelajaran dengan
benar, seperti yang ditunjukkan oleh pengamatan mereka terhadap pendidik di SDN 32 Cakranegara. Pendidik
perlu memahami prosedur pengembangan alat pendidikan, karena alat-alat ini membantu dalam pelaksanaan
atau pengawasan kegiatan pendidikan. Oleh karena itu, sangat penting bagi instruktur untuk memiliki
keterampilan untuk memiliki kompetensi pedagogik yang baik salah satunya dengan mengatur alat pendidikan
secara efisien.

Sebagaimana menurut penelitian sebelumnya, masih banyaknya pelaksanaan kurikulum merdeka belum
terlaksana dengan maksimal. Hal ini disebabkan oleh kompetensi profesional guru yang masih kurang dan
belum sesuai dengan kriteria dari kurikulum merdeka (Aryzona et al., 2023). Tidak sedikit guru yang belum
memahami perangkat pembelajaran dalam kurikulum merdeka (Ramadhan, 2023). Rendahnya kesiapan guru
dalam mengimplementasikan kurikulum baru menjadi suatu masalah yang membutuhkan solusi agar dapat
mencapai keberhasilan dari pengembangan kurikulum sehingga diperlukan kompetensi pedagogik yang tinggi
yang harus dimiliki oleh guru (Batubara et al., 2024). Kompetensi pedagogik adalah aspek penting dalam
pendidikan yang mencakup penguasaan karakteristik peserta didik, teori dan prinsip pembelajaran, serta
kemampuan mengembangkan kurikulum yang relevan.sangat penting bagi instruktur untuk memiliki
mentalitas berpikir maju dan imajinatif mengenai kemajuan ilmiah dan proses pendidikan (Ulum & Fauzi,
2023). Untuk meningkatkan kompetensi ini, tidak hanya menjadi peran guru melainkan juga menjadi tanggung
jawab sekolah dalam mengembangkan kualitas pendidiknya Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menjelaskan sejauh mana pendidik dapat merancang alat pembelajaran kurikulum merdeka di SDN 32
Cakranegara. Tujuan dari penyelidikan ini adalah untuk menyoroti hambatan yang dihadapi oleh pendidik
dalam pelaksanaan kurikulum merdeka serta upaya yang dilakukan oleh guru untuk mengatasi hambatan dalam
melaksanakan kurikulum merdeka, terutama dalam pembuatan perangkat atau alat pembelajaran.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang disebut sebagai inkuiri naratif. Pendekatan
kualitatif adalah teknik penelitian yang menghasilkan data terperinci dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan
dari individu dan perilaku yang dapat diamati (Hasanah, 2020). Pendekatan inkuiri naratif ini digunakan dalam
penelitian untuk mengumpulkan informasi atau akun dari sumber melalui berbagai metode, termasuk strategi
pengumpulan data seperti wawancara, survei, pengamatan, dan dokumentasi. Pendekatan ini memberikan
informasi yang komprehensif dan lengkap tentang pertemuan informan tentang tantangan penerapan
Kurikulum Merdeka, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi pembelajaran

Penelitian ini difokuskan pada guru kelas IVA dan 1\VVB. Lokasi penelitian adalah SDN 32 Cakranegara.
Teknik pengumpulan data meliputi observasi implementasi kurikulum mandiri di SDN 32 Cakranegara,
wawancara dengan guru kelas IVA dan 1B, dan studi dokumentasi terhadap data sekolah dan modul mengajar
guru kelas IV.

Keaslian data diverifikasi menggunakan metode analisis triangulasi Miles dan Huberman. Dua metode
triangulasi yang digunakan adalah metode triangulasi dan triangulasi sumber, dengan referensi penelitian
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relevan yang menguatkan sebagai bukti pendukung. Metode analisis data menggunakan kerangka analisis
interaktif yang digambarkan oleh Miles, Huberman, dan Saldana (Dasarja, 2023; Nagara et al., 2024), yang
mencakup pengumpulan data, ringkasan data, tampilan data, dan kesimpulan. Pengumpulan data, umumnya
peneliti melakukan studi pustaka terlebih dahulu untuk memverifikasi dan melakukan pembuktian awal bahwa
permasalahan yang akan diteliti benar-benar ada. Kemudian selanjutnya melakukan wawancara dan observasi
untuk mengumpulkan data dilapangan.

Reduksi data, yaitu proses merangkum, memilih dan memilah segala bentuk data yang diperoleh
dilapangan untuk dibentuk menjadi tulisan yang akan dianalisis. Hasil dari rekaman wawancara yang
dilakukan pada subjek akan dibentuk menjadi verbatim dan hasil observasi akan dibentuk menjadi tabel
observasi. Display data (penyajian data), setelah semua data yang diperoleh disusun dalam bentuk naskah,
selanjutnya adalah melakukan penyajian data untuk mengolah data setengah jadi tersebut dalam bentuk tulisan
yang memiliki alur tema yang jelas, kemudian akan dikelompokkan serta dikategorikan ke dalam bentuk yang
lebih konkret. Kesimpulan mengarah pada pertanyaan yang penelitian yang telah diajukan sebelumnya
(Ubaidillah & Efendi, 2022).

Untuk memastikan keabsahan data, peneliti menggunakan metode triangulasi, triangulasi sumber, dan
otentikasi data. Triangulasi sumber untuk memeriksa kredibilitas data melibatkan pengecekan data yang telah
dikumpulkan dari beberapa sumber. Triangulasi teknik digunakan untuk menguji kredibilitas data dengan
menggunakan berbagai metode untuk memeriksa data dari sumber yang sama (Susanto & Jailani, 2023).
Otentikasi data yaitu penggunaan referensi sebagai pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan
oleh peneliti. Laporan penelitian sebaiknya data-data yang dikemukakan perlu dilengkapi dengan bahan
referensi atau dokumen autentik sebagai pendukung kredibilitas data yang diperoleh sehingga dapat lebih
dipercaya (Sugiyono & Lestari, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Temuan dari penelitian yang dilakukan melalui pengamatan, pencatatan, dan diskusi memberikan
ilustrasi kemahiran pendidik dalam menciptakan alat pembelajaran sesuai dengan kurikulum merdeka.
Informasi yang dikumpulkan berkaitan dengan (1) pemahaman guru tentang kurikulum merdeka, (2)
kompetensi guru untuk merumuskan alat pembelajaran, dan (3) hambatan yang dihadapi guru dalam
merancang alat pembelajaran kurikulum merdeka. Studi ini tidak dapat disangkal menawarkan penggambaran
topik yang tepat, karena mencakup beragam detail dari diskusi, pencatatan, dan pengamatan.

Tantangan Guru dalam Pengembangan Modul Ajar Kurikulum Merdeka

Temuan wawancara dengan informan dua wali kelas di SDN 32 Cakranegara, yaitu IVA dan IVB,
menunjukkan bahwa guru menghadapi banyak tantangan ketika menyiapkan perangkat pembelajaran.
Tantangan-tantangan tersebut antara lain (1) menganalisis karakteristik siswa, (2) menentukan tujuan
pembelajaran, dan (3) mengorganisir alur tujuan pembelajaran. (4) Kesulitan dalam menetapkan strategi,
model, dan metode pembelajaran (5) Mengatur penilaian pembelajaran. Tabel 1 mengilustrasikan tantangan
yang dihadapi para pendidik ketika mengembangkan sumber daya pendidikan.

Tabel 1. Tantangan Guru dalam Menyusun Perangkat Pembelajaran

Tahapan Penyusunan
Perangkat Pembelajaran
1 | Analisis  karakteristik | Menuangkan konsep target pembelajaran agar selaras dengan atribut dan

No Kesulitan

siswa persyaratan pelajar, mencakup preferensi dan tahap kemajuan mereka.
2 | Menentukan alokasi | Perbedaan batasan waktu yang ditentukan pada setiap materi serta
waktu pembelajaran terbatasnya waktu yang tidak sesuai dengan banyaknya tujuan

pembelajaran

3 | Menyusun alur tujuan | Mengurutkan ATP secara sistematis dan logis
pembelajaran
4 | Kesulitan dan | Menentukan rancangan pembelajaran berdiferensiasi yang sesuai dengan
menentukan strategi, | kebutuhan siswa

model, dan metode | Beberapa siswa tidak sesuai dengan strategi, model, dan metode
pembelajaran pembelajaran yang digunakan oleh guru
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No Tahapan Penyusunan

Perangkat Pembelajaran
5 | Menyusun asesmen | Guru menghadapi keterbatasan dalam memastikan bentuk evaluasi yang
pembelajaran sesuai berdasarkan konten yang akan diinstruksikan dan menetapkan
evaluasi selama pembelajaran berorientasi proyek.

Kesulitan

Tabel 1. Menunjukkan beberapa tantangan yang dialami oleh guru ketika menyusun perangkat
pembelajaran kurikulum merdeka. Tantangan-tantangan ini menuntut guru untuk memiliki keahlian yang luas,
mulai dari analisis karakteristik siswa hingga perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran yang efektif. Guru
harus terus beradaptasi dan mengembangkan keterampilan mereka agar dapat memberikan pengalaman belajar
yang terbaik bagi siswa.

Upaya Guru Mengatasi Kesulitan dalam Penyusunan Perangkat Ajar Kurikulum Merdeka

Setelah melakukan wawancara dengan 2 pendidik di lembaga pendidikan sebagai peserta studi,
khususnya pendidik kelas IVA dan guru kelas VB, ditemukan bahwa ada berbagai inisiatif dan upaya yang
dilakukan oleh pendidik dalam menangguli tantangan yang terjadi, diantaranya:

Tabel 2. Upaya Guru Mengatasi Kesulitan dalam Penyusunan Modul Ajar Kurikulum Merdeka
Tahapan Penyusunan
Perangkat Pembelajaran
1 | Analisis karakteristik siswa | Melakukan asesmen awal dengan menggunakan angket dan observasi
awal untuk mengetahui kebutuhan dan kesiapan belajar siswa
2 | Menentukan alokasi waktu | Mengatur kembali manajemen waktu dan prediksi waktu, menentukan

No Kesulitan

pembelajaran time blocking setiap bagian kegiatan penerapan modul ajar, serta
menyesuaikan waktu pengerjaan tugas
3 | Menyusun alur tujuan Diskusi dengan rekan sejawat dan membaca referensi cara menyusun
pembelajaran ATP yang sistematis

4 | Kesulitan dan menentukan | Diskusi dan mengenali karakteristik serta menyesuaikannya dengan
strategi, model, dan metode | jenis-jenis metode pembelajaran

pembelajaran
5 | Menyusun asesmen Diskusi dengan guru lain terkait bentuk asesmen dan pemanfaatan
pembelajaran teknologi.

Tabel 2. Menunjukkan bahwa upaya guru dalam mengatasi kesulitan dalam melakukan penyusunan.
Pada tahap pertama yaitu analisis karakteristik yaitu dilakukan upaya dengan melakukan asesmen awal dengan
menggunakan angket dan observasi. Analisis karakteristik siswa merupakan langkah krusial untuk menyusun
perangkat pembelajaran yang tepat. Dengan melakukan asesmen awal, guru dapat memahami kebutuhan
individual siswa dan menyusun strategi pembelajaran yang sesuai.Tahap kedua, yaitu mengatur ulang dan
memprediksikan waktu yang tepat digunakan. Alokasi waktu yang tepat sangat penting dalam Kurikulum
Merdeka yang menekankan pembelajaran berbasis proyek dan pemahaman mendalam. Guru perlu mengelola
waktu secara efisien agar semua aspek pembelajaran dapat terlaksana dengan baik. Tahap ketiga, Alur Tujuan
Pembelajaran (ATP) membantu dalam merumuskan tahapan pembelajaran yang logis dan terstruktur. Diskusi
dengan rekan sejawat dan referensi dari literatur pendidikan membantu guru dalam menyusun ATP secara
lebih efektif. Tahap keempat, berdiskusi untuk menentukan metode yang tepat. Pemilihan strategi, model, dan
metode pembelajaran yang tepat sangat penting untuk mencapai tujuan pembelajaran. Guru perlu
mempertimbangkan gaya belajar siswa dan kompleksitas materi untuk memilih pendekatan yang paling
efektif. Tahap kelima, asesmen dalam Kurikulum Merdeka harus relevan dengan konten pembelajaran dan
memungkinkan guru untuk mengukur pemahaman dan keterampilan siswa secara holistik. Menyesuaikan
asesmen dengan berbagai jenis pembelajaran, termasuk pembelajaran berbasis proyek, memerlukan
penyesuaian yang cermat dari guru.

Pembahasan

Kemampuan guru untuk mengubah lingkungan belajar Menurut Kurikulum Merdeka, para guru telah
berhasil mengatasi sejumlah tantangan yang muncul sejak penerapan kurikulum baru. Kurikulum Merdeka
Belajar memberikan fleksibilitas yang lebih besar bagi sekolah dan guru dalam memberikan kesempatan
belajar yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Guru-guru di SDN 32 Cakranegara, seperti Ibu
Mulyaningsih selaku Kepala Sekolah, dan Ibu Diyah Ayu Wulandari serta Bapak Ahmad Fajri Rahman Putra
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selaku guru kelas 1V, telah berhasil menyusun modul pengajaran dengan mengembangkan Capaian
Pembelajaran (CP) yang disediakan oleh pemerintah, dan kemudian merumuskan Tujuan Pembelajaran (TP)
dan menyusun Alur Tujuan Pembelajaran (ATP). Meskipun demikian, guru tersebut menemui sejumlah
tantangan selama proses pengembangan lingkungan belajar.

Menganalisis Karakteristik Peserta Didik

Siswa memiliki sifat yang beragam dalam memperoleh pengetahuan, mencakup kualitas individu seperti
kemampuan akademik, usia, motivasi, pengalaman, kemampuan, kerja sama, dan keterampilan sosial. Ciri-
ciri ini menghadirkan berbagai kendala bagi pendidik dalam memenuhi persyaratan proses pendidikan di dalam
kelas. Selaras dengan Prinsip Kurikulum merdeka, pembelajaran berdiferensiasi digunakan untuk membantu
pendidik dalam memberikan sumber daya yang relevan kepada peserta didik. Ini sejalan dengan penemuan
(Shidiqg et al., 2023) bahwa tujuan kurikulum ini adalah untuk menawarkan kemampuan beradaptasi dan
bantuan kepada lembaga pendidikan dalam membuat dan melaksanakan program pendidikan berdasarkan sifat
pelajar, kebutuhan lokal, dan kondisi yang terus berkembang. Melakukan penilaian persyaratan siswa dapat
membantu pendidik dalam mengkategorikan siswa sesuai dengan kebutuhan mereka (Yulachah & Utami,
2024).

Menentukan Alokasi Waktu Pembelajaran

Untuk memastikan bahwa tujuan pembelajaran tercapai, maka perlu dialokasikan waktu yang memadai.
Kemampuan siswa yang berbeda-beda menyebabkan perbedaan waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
kegiatan pembelajaran; beberapa siswa membutuhkan hasil yang cepat, sementara yang lain membutuhkan
lebih banyak waktu.

Beberapa guru, terutama guru kelas 4, sering kesulitan menentukan berapa banyak waktu yang harus
disediakan untuk kegiatan pembelajaran. Untuk mengatasi masalah ini, mereka berusaha untuk memprediksi
durasi setiap kegiatan dan menyesuaikan waktu tugas berdasarkan tingkat kesulitan yang dihadapi. Menurut
(Ngaisah & Aulia, 2023), membuat modul pembelajaran akan lebih mudah jika guru memahami minat siswa
dan mengatur pembelajaran agar sesuai dengan jadwal pelajaran yang sesuai. Buku “Pembelajaran Paradigma
Baru” karya Sufyadi memperkuat pendekatan ini dengan menyatakan bahwa durasi yang ditetapkan antara
satu tugas dengan tugas lainnya berbeda-beda, tergantung bagaimana tujuan pembelajaran dieksplorasi dalam
konteks pembelajaran.

Mengembangkan ATP

Sebelum menyusun ATP, guru harus membentuk unit pembelajaran. Alur tujuan pembelajaran (ATP)
diuraikan dengan unit pengajaran dan dirumuskan berdasarkan tahap pertumbuhan jangka panjang peserta
didik (Setiawan et al., 2022). ATP adalah tujuan pembelajaran yang diatur dengan cermat mengikuti urutan
pembelajaran dari awal hingga akhir. Untuk mengatur alur tujuan pembelajaran (ATP), pertama-tama periksa
CP, kemudian kenali kompetensi yang perlu dikuasai peserta didik, meneliti setiap elemen/sub-elemen profil
pelajar Pancasila, tentukan tujuan pembelajaran, tentukan tingkat materi, dan tentukan jumlah jam pelajaran
(Andina et al., 2023).

Guru kelas IVA dan 1VB menghadapi tantangan dalam menciptakan ATP, karena mereka berjuang
untuk menyusun ATP secara terstruktur. Langkah-langkah untuk mengatasi masalah ini mencakup dialog
dengan rekan kerja dan memanfaatkan platform online untuk menemukan sumber saat merumuskan ATP.
Platform Pengajaran Merdeka mendukung guru dalam meningkatkan kompetensi mereka dalam melaksanakan
Kurikulum Merdeka. Platform Pengajaran Merdeka diperkenalkan tidak hanya untuk mendukung pelaksanaan
kurikulum mandiri di sekolah mengemudi tetapi juga dapat dimanfaatkan oleh semua guru dan staf pendidikan
di lembaga pendidikan yang belum sekolah mengemudi. Karena kurikulum mandiri dipilih oleh sekolah untuk
implementasi di lembaga pendidikan (Amiruddin et al., 2023).

Merumuskan Strategi, Model, dan Teknik Pembelajaran

Pemanfaatan media dan teknik pembelajaran yang tepat akan membantu siswa dalam memahami dan
mengasimilasi materi (Anshori, 2018). Penerapan teknik pembelajaran yang sesuai terutama mempengaruhi
kemenangan prosedur pembelajaran, dan seorang guru harus mahir dalam mendiversifikasi teknik
pembelajaran untuk mencegah siswa menjadi tidak tertarik dan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
ditetapkan. Teknik pengajaran harus dipilih berdasarkan Kkriteria tertentu, seperti pemahaman siswa,
lingkungan, dan serangkaian tujuan pembelajaran dalam silabus akademik. Siswa bereaksi berbeda terhadap
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berbagai teknik pengajaran, dan masing-masing memiliki pendekatan individual untuk menyerap pengetahuan
dan informasi yang disampaikan oleh guru (N. D. Lestari & Islam, 2018).

Mengembangkan Asesmen Pembelajaran

Asesmen adalah pendekatan yang sistematis dan komprehensif untuk mengetahui kekurangan, potensi,
dan kebutuhan anak (Dewi, 2018). Asesmen dibagi menjadi dua bagian (Budiono & Hatip, 2023). Hal ini
sejalan dengan sudut pandang Jenny dan Siti Hayati dalam publikasi mereka Assessment and Evaluation of
Learning (Al Husna & Rigianti, 2023; Nasution, 2017), yang menegaskan bahwa evaluasi secara luas
dikategorikan menjadi dua kelompok: evaluasi formatif dan evaluasi sumatif juga disebut sebagai evaluasi
untuk pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. Evaluasi formatif berdiri sebagai elemen penting dari proses
pembelajaran yang digunakan untuk memantau apakah proses pembelajaran berlangsung sebagaimana
dimaksud. Evaluasi sumatif dilaksanakan pada akhir setiap modul pembelajaran untuk menilai efisiensi
program pembelajaran.

Para pendidik SDN 32 Cakranegara telah memamerkan kemahiran mereka dalam mengembangkan aset
pembelajaran untuk Kurikulum Merdeka. Meskipun menghadapi hambatan seperti menganalisis Hasil
Pembelajaran, merumuskan Tujuan Pembelajaran, dan menyusun Alur Tujuan Pembelajaran, mereka
mengerahkan upaya yang signifikan untuk mengatasi tantangan ini. Pendidik harus secara konsisten
meningkatkan kompetensi teknologi dan metodologi pembelajaran mereka untuk memastikan bahwa proses
pembelajaran lebih efisien dan menarik bagi siswa.

Sesuai publikasi Farida Jaya berjudul Perencanaan Pembelajaran, perencanaan pembelajaran berfungsi
sebagai garis besar langkah-langkah yang akan dilakukan pendidik di kelas untuk mencapai tujuan yang
ditetapkan secara produktif dan mahir (Latifah & Hanif, 2022). Akibatnya, pendidik harus memiliki
kemampuan untuk merancang program pembelajaran mereka, yang mencakup pengorganisasian bahan ajar,
penyajian, dan penilaian sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ditentukan.

Penelitian ini menunjukkan bahwa guru-guru di SDN 32 Cakranegara telah secara efektif menyusun
perangkat pembelajaran Kurikulum Merdeka, meskipun masih ada beberapa tantangan yang harus diatasi.
Upaya berkelanjutan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam mengimplementasikan
Kurikulum Merdeka akan memungkinkan mereka untuk mencapai hasil pembelajaran yang lebih baik.

SIMPULAN

Penelitian ini mengungkapkan bahwa SDN 32 Cakranegara telah berhasil menerapkan beberapa konsep
Merdeka Belajar. Para guru menunjukkan kemampuan dalam merancang perangkat pembelajaran seperti
modul, LKPD, media, bahan ajar, dan evaluasi sesuai dengan tahapan dan komponen penyusunan yang telah
ditetapkan. Meski demikian, masih terdapat beberapa kendala, seperti kesulitan dalam menyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan mengurutkan Tujuan Pembelajaran (TP) secara logis, serta memilih
penilaian yang tepat untuk evaluasi pembelajaran. Selain itu, terbatasnya ketersediaan buku siswa, kurangnya
keterampilan dan kesiapan guru dalam menggunakan metode dan media pembelajaran yang bervariasi, serta
keterbatasan dalam pengaplikasian teknologi dalam pembelajaran menjadi tantangan tersendiri. Materi ajar
yang terlalu luas dan kesulitan dalam menentukan proyek kelas yang sesuai di kelas 1V, serta menetapkan bentuk
penilaian yang selaras dengan tujuan pembelajaran, turut menjadi hambatan. Solusi yang disarankan adalah agar
guru mencari tambahan referensi tentang penilaian pembelajaran dan mengikuti pelatihan secara berkala untuk
meningkatkan kompetensi mereka. Dukungan dan pendampingan dari pihak-pihak terkait, seperti pelatih ahli,
kepala sekolah, dan pengawas, sangat penting untuk memastikan keberhasilan implementasi Kurikulum
Merdeka.
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